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Menindaklanjuti Surat Keputusan Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika,
Psiktropika, Prekursor dan Zat Adiktif Nomor HK.02.02.3.01.26.93 tanggal 7 Januari
2026 tentang Pembentukan Tim Penyusun dan Diseminasi Materi KIE di Bidang Obat
dan NAPPZA, bersama ini kami sampaikan Laporan Pelaksanaan KIE sebagai berikut:

1. Telah disusun materi KIE dengan judul “Fenomena Dual Use: Katanya Beralih
Vape, Tetapi Masih Menggunakan Rokok Konvensional.” Saat ini, penggunaan
rokok elektronik (vape) semakin meningkat dan sering dianggap sebagai alternatif
yang lebih aman dibandingkan rokok konvensional. Namun, dalam praktiknya,
banyak individu tidak sepenuhnya berhenti merokok, melainkan menggunakan
keduanya secara bersamaan (dual use).

2. Penyusunan materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat mengenai fenomena dual use, yaitu penggunaan rokok elektronik
(vape) yang masih disertai dengan rokok konvensional, serta meningkatkan
kesadaran akan risiko kesehatan yang ditimbulkan dari penggunaan keduanya
secara bersamaan.

3. Materi KIE tersebut telah didiseminasikan melalui unggahan pada media sosial
Instagram dengan tautan sebagai berikut:
https://www.instagram.com/p/DVSbFdzkUqgF/?igsh=N2trb2ROODAYMGV]j. Hingga
saat ini, unggahan tersebut telah memperoleh 43 likes, 1.312 views, 6 kali dibagikan
(share), dan 1 save, yang diunggah pada tanggal 28 Februari 2026.

4. Melalui diseminasi materi KIE ini, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai fenomena dual use, yaitu penggunaan rokok
konvensional dan rokok elektronik secara bersamaan.

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Demikian kami sampaikan, mohon arahan Ibu lebih lanjut. Terima kasih.

Rina Apriani
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“Banyak yang beralih ke rokok elektronik, tapi
tetap menggunakan rokok konvensional?”
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Hai #SahabatBPOM .

Tahukah kamu? Banyak orang yang beralih ke rokok elektronik
dengan harapan bisa berhenti merokok, tapi ternyata tetap
menggunakan rokok konvensional. Inilah yang disebut dual use,
yaitu penggunaan rokok konvensional dan rokok elektronik
secara bersamaan dalam satu periode waktu. Ironisnya, sekitar
45% pengguna rokok elektronik di Indonesia justru masih
merokok konvensional. Alih-alih mengurangi risiko, tubuh malah
menerima paparan racun dan nikotin dari dua sumber sekaligus.

Jangan terjebak mitos bahwa vape adalah solusi berhenti
merokok. Kombinasi asap rokok dan aerosol vape meningkatkan
risiko penyakit jantung, gangguan paru, hingga memperparah
kecanduan nikotin. Jika kamu atau orang terdekat masih berada
dalam lingkaran dual use, sekarang saatnya ambil langkah untuk
benar-benar berhenti [

#BPOMRI
#DitwasKMEIONAPPZA
#NoVapeNoSmoking
#Vapejugabahaya
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